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DEKONSTRUKSI RAHIM DALAM KARYA TEKSTIL
Oleh : Zidni Amala Ikhsani
INTISARI

Fenomena sosial tentang perempuan tidak pernah habis dibicarakan di
masyarakat dan terus berkembang. Isu-isu tentang hak dan peranan perempuan dalam
kehidupan terus menjadi bahan diskusi menarik, baik secara langsung maupun
melalui media-media social seperti Instagram dan Line. Perempuan yang memiliki
peranan dan identitas tersendiri dalam masyarakat dan terus bekembang diberbagai
aspek kehidupan. Karakter perempuan yang lembut, penuh kasih sayang dan juga
tangguh ddalam citra masyarakat dituangkan penulis dengan media karya seni tekstil
dengan visual rahim. Rahim mewakili peranan dan fungsi (kodrati) perempuan di
tengah fenomena yang terus berkembang. Karya tekstildibuat sebagai media ekspresi
diri penulis menanggapi fenomena terkait perempuan yang terjadi.

Karya seni tekstil yang penulis ciptakan melalui berbagai tahapan proses mulai
dari pengumpulan data, analisis, dilanjutkan dengan proses penciptaan vyaitu
perancangan, pengumpulan bahan dan penentuan teknik pembuatan. Keseluruhan
karya yang diciptakan menggunakan gabungan beberapa teknik yang telah dipelajari
seperti jahit, sulam, dan lainnya. Proses penciptaan karya ini juga menggunakan
pendekatan Semiotika oleh C.S Pierce dan Estetika Djelantik agar pesan yang ingin
disampaikan penulis dapat diterima penikmat seni.

Penulis berhasil menciptakan lima karya dengan ukuran dan bentuk berbeda.
Keseluruhan karya di display dengan cara diinstalasi. Visual bentuk dan warna-warna
cerah dipilih penulis dalam penciptaan karya ini. Penciptaan karya ini diharapkan bisa
menjadi sebuah inovasi baru khususnya karya tekstil. Hambatan dan berbagai
tantangan dala pembuatan karya ini dapat menjadi motivasi dan koreksi bagi penulis
Kata Kunci : Perempuan, Rahim, Instalasi, Tekstil
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Abstract

Social phenomena about women are never out to discussed in the public and
continue to grow. Issues about women's rights and roles in life keep in to be an
interesting subject of discussion, both directly and through social media such as
Instagram and Line. Women who have their own roles and identities in society and
develop in various aspects of life. The character of a woman who is gentle,
affectionate and also resilient in public images is portrayed by the author of the
textile art media with a visual uterus womb. The womb represents the role and
function (natural) of women in the midst of a growing phenomenon. Textiles are
created as media that reflect the phenomena that occur.

Textile works of art that the authors create through various stages of the
process starting from data collection, analysis, followed by the creation process,
namely design, material collection and determination of manufacturing techniques.
The entire work is made using a combination of techniques that have been learned
such as sewing, embroidery, and others. The award process of this work also uses
Semiotics by C.S Pierce and Aesthetic Djelantik so that the message conveyed by the
author can be received by connoisseurs of art.

The author managed to create five works of different sizes and shapes.
Overall the work on the display by way of installation. The visual shapes and colors
chosen were selected from the authors in this work. The creation of this work is
expected to become a new textile work. Obstacles and challenges in making this work
can be a motivation and correction for the writer
Keywords: Women, Uterus, Installation, Textiles
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Karya seni merupukan perwujudan pengalaman seseorang yang bersifat
estetis. Dalam hidup manusia tidak pernah lepas dari tindakan berkesenian guna
memenuhi kebutuhan hidup, baik secara fisik maupun psikologis. Seni terus
hadir dan berkembang seiring waktu, dengan berbagai aliran maupun media
yang digunakan. Aliran seni yang berkembang dan banyak dibicarakan saat ini
adalah seni kontemporer. Seni kontemporer adalah perwujudan seni yang
berkaitan dengan hal-hal yang eksis dan tetap berlangsung sampai sekarang,
atau segala yang berkaitan dengan saat ini dan tidak terikat aturan-aturan masa
lalu, bersifat kekinian karena diciptakan pada masa yang masih bersamaan
dengan Kita dan dunia seni secara umum (Maryanto, 2000). Seni kontemporer
juga lebih mencerminnan kebebasan dalam menentukan suatu hal dan terjadi
pada masa moderen bukan mengacu pada masa sebelumnya.

Akhir-akhir ini isu-isu tentang perempuan terus hadir dalam berbagai
bentuk ineraksi sosial dan berbagai bentuk pembahasan. Pembahasan tentang
perempuan paling mudah ditemui di media sosial, terdapat banyak akun-akun
pada media sosial seperti Instagram, dan OfficialAccount pada Line yang
mengkampanyekan tentang feminisme misalnya, mampu memancing berbagai
diskusi dan memperbanyak pandangan tentang gender. Berbagai fenomena
tersebut memberi dampak pada pola perilaku perempuan. Contohnya banyak
perempuan masa kini yang sibuk mengejar materi namun lupa dengan
perkembangan mental dan sosial anak-anaknya. Berbagai isu dan fenomena
mengenai perempuan yang penulis jumpai, membuat penulis tertarik untuk

menuangkan ide tentang perempuan dalam karya seni dengan rahim sebagai



objek utama. Rahim merupakan organ sentral perempuan yang menurut penulis
dapat mewakili kodrat perempuan dan peranannya.

Rahim yang dipilih sebagai objek merupakan kantung peranakan yang
berfungsi sebgai tempat tumbuh dan berkembangnya janin. Rahim merupakan
bumi pertama manusia dimana janin manusia tumbuh dan berkembang
didalamnya sebelum lahir ke dunia. Anugerah tuhan yang dititipkan kepada
perempuan ini selayaknya dijaga dengan baik, karena kelangsungan hidup
manusia juga berawal dari rahim. Rahim dalam ilmu biologi disebut Uterus
merupakan organ yang tebal, berotot, bentuknya seperti buah pir, terletak di
dalam pelvis antara rectum di belakang dan kandung kemih di depan, ototnya
disebut miometrium. Uterus terdiri dari fundus uteri, korpus uteri,dan serviks
porsio. Uterus memiliki dinding yang terdiri dari beberapa bagian lapisan dan
rongga (Andriani, Ani dan Widya, 2015:24-30).

Rahim secara etimologi berasal dari Bahasa Arab yaitu dari kata
“rahima” yang bemakna mengasihi, memahami, mencintai, menghargai
menghormati, dan rahim juga bermakna hubungan darah atau hubungan
keluarga. Rahim dalam Bahasa Arab diambil dari Al-Quran untuk menunjukan
pentingnya hubungan darah. Tuhan menggunakan kata rahim (yang merujuk
pada kandungan ibu) untuk mengajarkan hubungan Tuhan dan ciptaan-Nya,
seperti yang terdapat juga dalam 99 sifat wajib Tuhan (dalam Islam) yaitu “ya
rahiim” yang berarti maha penyayang (Candraningrum “Rahim Asmat”
www.jurnalperempuan.org, Diakses 20 September 2017).

Rahim memiliki filosofi yang dalam tentang peranan dan kasih sayang
seorang perempuan. Hal tersebut membuat penulis memilih rahim sebagai
objek dalam karya Tugas Akhir ini. Harapan utamanya adalah agar perempuan
di masa sekarang ini lebih paham tentang dirinya dan mengetahui tentang
feminisme yang sebenarnya. Pemaparan di atas melatar belakangi penulis
dalam menciptakan karya Tugas Akhir ini dengan memperhitungkan bentuk,

dan kesesuaian makna, sehingga hasil akhir dari penciptaan dapat
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menggambarkan ungkapan estetik dan dapat diapresiasi oleh penikmat dan
sesuai dengan konsep dasar penciptaan yang diinginkan.

B. Rumusan Penciptaan
Berdasarkan latar belakang yang disampaikan, dihasilkan rumusan

penciptaan sebagai berikut

1. Bagaimana menciptakan karya seni tekstil kontemporer dengan objek
rahim sebagai sumber ide penciptaan?

2. Bagaimana proses perwujudan karya seni tekstil kontemporer dengan
objek rahim sebagai sumber ide penciptaan?

3. Bagaimana hasil perwujudan karya seni tekstil kontemporer dengan objek

rahim sebagai sumber ide penciptaan?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Adapun tujuan dari penciptaan ini adalah :
a. Menciptakan karya seni tekstil kontemporer dengan objek rahim.
b. Mengetahui proses perwujudan karya seni tekstil kontemporer dengan
objek rahim

c. Terciptanya karya seni tekstil kontemporer dengan objek Rahim

2. Manfaat
Adapun manfaat yang diperoleh dari penciptaan ini adalah :
a. Memberikan inovasi dalam karya tekstil.
b. Menyampaikan keindahan perempuan dan peranannya kepada
masyarakat.

c. Menyampaikan pemahaman tentang rahim kepada masyarakat.



D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan
Metode Pendekatan

1.

Adapun metode pendekatan yang digunakan adalah:

a.

Pendekatan Estetika

Pendekatan estetika dalam proses penciptaann karya tidak dapat
dipisahkan dari unsur-unsur seni dan penyusunan unsur-unsur seni.
Menurut Djelantik “Tiga unsur estetik yang mendasar, yaitu wujud yang
di dalamnya juga mengandung unsur kebutuhan atau kebersatuan
(unity), penonjolan atau penekanan (dominance), dan keseimbangan
(balance), kemudian bobot atau isi yang akan ditampilkan, dan unsur
yang terakhir yaitu penyajian sebuah karya. Ketiga hal tersebut menjadi
bagian dari proses penciptaan”(Djelantik,2004:37). Hal tersebut menjadi
dasar dalam penciptaan karya tekstil dalam tugas akhir ini.

. Pendekatan Semiotika

Semiotik adalah ilmu atau metode untuk mengkaji sebuah tanda
atau simbol. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya
mencari jalan di dunia ini, ditengah-tengah manusia dan bersama-sama
manusia. Sesuai penjelasan tersebut bahwa sebuah tanda dibuat
bertujuan agar manusia bisa berfikir terhadap maksud dan tujuan dari
sebuah tanda, baik yang berhubungan dengan manusia lain,
berhubungan dengan alam semesta, maupun berhubungan dengan
Tuhannya.

Tanda atau simbol dalam karya seni tersebut berperan sebagai
objek dari interaksi seseorang dengan orang lain yang dijembatani oleh
sebuah karya dan makna tersebut disempurnakan melalui proses
penafsiran pada saat proses interaksi berlangsung (Sachari, 2005:66).

Teori Semiotik yang dipilih yaitu salah satu teori yang

dikemukakan oleh Pierce yang mengklasifikasikan tanda menjadi tiga



tipe yang biasa disebut dengan trikotomi, yakni ikon, indeks, dan
simbol. lkon adalah tanda yang mengandung kemiripan “rupa”
(resemblance) sebagaimana dapat dikenali oleh pemakainya. Indeks
adalah tanda yang memiliki keterikatan fenomenal atau eksistensial di
antara representamen dan objeknya. Bagian yang terakhir adalah
simbol. Simbol merupakan jenis tanda yang bersifat arbitrer dan
konvensional (Budiman, 2011: 20-22).

Metode Penciptaan

Metode Penciptaan guna memberikan referensi pada tahapan
dasar dalam pembuatan sebuah karya agar penciptaan karya tersebut
sesuai. Metode penciptaan ini mengacu pada penelitian berbasis praktik
(Practice-based Research) yang dinyatakan Linda Candy (2006).
Penelitian berbasis praktik adalah suatu investigasi orijinal yang
dilakukan dalam upaya memperoleh pengetahuan baru dimana
pengetahuan tersebut sebagian diperoleh melalui sarana praktik dan
melalui hasil dari praktik itu. Klaim orijinalitas dan kontribusi terhadap
pengetahuan dapat ditunjukkan melalui hasil kreatif yang dapat berupa
artefak seperti citra, musik, desain, model, media digital atau yang
lainnya seperti pertunjukan dan pameran. Sementara signifikansi dan
konteks dari klaim tersebut diuraikan dalam kata-kata, sebuah
pemahaman utuh yang hanya dapat dicapai dengan referensi langsung
terhadap hasil. Jika dasar kontribusi dari suatu artefak kreatif untuk
pengetahuan, maka penelitian itu berbasis praktik (Candy, 2006).

Penulis dalam penciptaan Tugas Akhir ini juga menggunakan
pendapat SP Gustami mengenai “Tiga Tahap Enam Langkah”
penciptaan karya kriya sebagai pendekatan pendukung untuk

melengkapi pendekatan penelitian berbasis praktik (Practice-based



Research). Berikut adalah penjelasan mengenai “Tiga Tahap Enam
Langkah”
a. Metode Pengumpulan Data
1) Studi Pustaka
Metode studi pustaka dilakukan untuk mencari sumber
informasi, serta data yang berkaitan dengan tema atau konsep karya
yang diangkat. Sumber informasi tersebut dapat diperoleh dari
buku,internet,majalah,jurnal,dan skipsi. Melihat dan membaca buku
yang berkaitan dengan tema yang dipilih.
2) Observasi
Metode observasi dilakukan melalui diskusi langsung dan
pengamatan secara langsung maupun tidak langsung mengenai
perempuan dan rahim. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh
data referensi yang akan dijadikaan dasar pertimbangan dalam
penciptaan karya yang berjudul Dekonstruksi Rahim dalam Karya
Tekstil. Penulis dalam tahap observasi ini mengamati bagaimana
sebenarnya pandangan mesyarakat tentang peranan-peranan
perempuan dan citranya dalam masyarakat melalui diskusi,
kemudian melakukan pengamatan pada struktur organ rahim dan
fungsinya dan penerapannya pada simbolisasi perempuan.
b. Metode Penciptaan
Menurut Gustami (2007:329), melahirkan sebuah karya seni
khususnya seni kriya secara metodologis melalui tiga tahapan utama,
yaitu Eksplorasi (pencarian sumber ide, konsep, dan landasan
penciptaan), Perancangan (rancangan desain karya) dan Perwujudan
(pembuatan karya).
Eksplorasi meliputi langkah pengembaraan jiwa dan
penjelajahan dalam menggali sumber ide. Langkah-langkah tersebut

meliputi penggalian sumber penciptaan baik secara langsung di



lapangan maupun pengumpulan data referensi mengenai tulisan-
tulisan dan gambar yang berhubungan dengan karya. Dari kegiatan
ini akan ditemukan tema dan berbagai persoalan. Langkah kedua
adalah menggali landasan teori, sumber dan referensi serta acuan
visual untuk memperoleh konsep pemecahan masalah secara teoritis,
yang dipakai sebagai tahap perancangan.

Tahap perancangan terdiri dari kegiatan menuangkan ide dari
hasil analisis yang telah dilakukan ke dalam bentuk dua dimensional
atau disain. Hasil perancangan tersebut selanjutnya diwujudkan
dalam bentuk karya. Perancangan meliputi beberapa tahapan,
diantarnya rancangan desain alternatif (sketsa). Dari beberapa sketsa
tersebut dipilih beberapa sketsa yang terbaik dijadikan sebagai desain
terpilih. Pemilihan tersebut tentunya mempertimbangkan beberapa
aspek seperti teknik, bahan, bentuk dan alat yang digunakan.
Kemudian tahapan kedua menyempurnakan sketsa terpilih menjadi
desain sempurna, sesuai ukuran, skala, bentuk asli dan
penempatannya. dan perlengkapan lainnya yang terdapat dalam
karya.

Tahap perwujudan merupakan tahap mewujudkan ide,
konsep, landasan, dan rancangan menjadi karya. Semua tahapan dan
langkah yang telah dilakukan perlu dilakukan evaluasi untuk
mengetahui secara menyeluruh terhadap kesesuaian antara gagasan
dengan karya diciptakan. Tahapan pembuatan karya misalnya Kriya
Tekstil atau serat ada beberapa tahapan, di antarnya: persiapan bahan,
pemberian pola atau desain, pembentukan, penghalusan dan finishing
akhir. Begitu juga dengan perwujudan seni karya seni kriya lainnya.

Berdasarkan tiga tahap metode penciptaan karya seni kriya
tersebut maka dapat diuraikan menjadi enam langkah proses

penciptaan karya seni. Enam langkah tersebut yaitu: pengembaraan



jiwa, menentukan konsep/tema, merancang sketsa, penyempurnaan
desain, mewujudkan karya, dan evaluasi akhir.

Tiga tahap dan enam langkah tersebut merupakan proses
penciptaan karya seni kriya yang mengacu kepada metodologi
ilmiah. Proses penciptaan seni kriya yang berfungsi praktis apabila
mengikuti tahap tersebut, maka hasilnya akan persis apa yang
dirancang dalam desain. Karena karya fungsional dari awal
perancangan hasilnya telah diketahui, sedangkan untuk Kkarya
ekspresi tidak dapat sepenuhnya mengikuti tahap tersebut, sejak awal
perancangan belum diketahui hasil akhirnya yang hendak dicapai.
Karena dalam proses penciptaanya selalu berubah-ubah dan

berkembang sesuai konsisi dan keadaan.





